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ABSTRAKSI

Tazkinufus, Feri, 2025, “Optimalisasi Kerja Fuel Oil Purifier di MV. Meratus
medan 2”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. F. Pambudi
Widiatmaka, S.T., M.T., Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, S.S., M.Pd.

Fuel Oil Purifier merupakan salah satu permesinan bantu yang berfungsi
untuk memisahkan bahan bakar dari kandungan air, lumpur, dan kotoran guna
memenuhi kebutuhan bahan bakar bersih untuk menunjang pengoperasian mesin
induk di kapal. Dalam praktiknya, seringkali muncul masalah ketidakoptimalan
hasil pembersihan bahan bakar dan overflow, di mana minyak keluar
melalui sludge port dan mengalir ke tangki s/udge. Masalah ini dapat mengganggu
sistem bahan bakar dan menghambar operasional mesin induk. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penyebab kerja Fuel Oil Purifier di MV. Meratus
Medan 2, dampak yang ditimbulkan, serta upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah ini.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi lapangan selama praktik kelautan di kapal MV. Meratus Medan 2. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan masinis,
dokumentasi, dan kajian pustaka. Proses analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis Miles and Hubberman untuk menemukan kesimpulan
dari masalah tersebut.

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa ketidakoptimalan kerja
Fuel Oil Purifier disebabkan oleh kerusakan pada main seal ring, bowl! discs yang
kotor, jarang dilakukan discharge sludge, dan penggunaan gravity disc yang tidak
sesuai. Dampak dari ketidakoptimalan kerja Fuel Oil Purifier diantaranya overflow,
hasil purifikasi yang kurang maksimal, dan berkurangnya efisiensi pembersihan
bahan bakar. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
meliputi penggantian komponen yang sudah rusak dengan yang baru, penyesuaian
diameter gravity disk sesuai dengan specific gravity, melakukan perawatan sesuai
PMS, dan membersihkan bowl discs. Dengan menerapkan hal-hal tersebut,
diharapkan Fuel Oil Purifier dapat bekerja dengan optimal.

Kata kunci: Fuel Oil Purifier, Gravity Disc, Bahan bakar, Miles and Hubberman,
MV. Meratus Medan 2
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ABSTRACT

Tazkinufus, Feri, 2025, “Optimization of Fuel Oil Purifier Work at MV. Meratus
Medan 2". Thesis. Diploma IV Program, Marine Engineering Study

Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Dr. F.
Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T., Advisor II: Irma Shinta Dewi, S.S., M.Pd.

Fuel Oil Purifier is one of the auxiliary machines that functions to separate
fuel from water, mud, and dirt content in order to meet the needs of clean fuel to
support the operation of the main engine on the ship. In practice, there is often a
problem of unoptimized fuel cleaning results and overflow, where oil comes out
through the sludge port and flows into the sludge tank. This problem can disrupt the
fuel system and hinder the operation of the main engine. This study aims to analyze
the causes of Fuel Oil Purifier work at MV. Meratus Medan 2, the impacts caused,
and the efforts that can be made to overcome this problem.

This research was conducted using a qualitative method with a field study
approach during marine practice on board MV Meratus Medan 2. Data were
collected through direct observation, interviews with the engine crew,
documentation, and literature review. The data analysis process was conducted
using the Miles and Hubberman analysis technique to find the conclusion of the
problem.

The results of this study indicate that the work of the Fuel Oil Purifier is
caused by damage to the main seal ring, dirty bowl discs, infrequent sludge
discharge, and the use of inappropriate gravity discs. The impacts of the Fuel Oil
Purifier's inefficiency include overflow, less than optimal purification results, and
reduced fuel cleaning efficiency. Efforts that can be made to overcome these
problems include replacing damaged components with new ones, adjusting the
diameter of the gravity disk according to the specific gravity, performing
maintenance according to the PMS, and cleaning the bowl discs. By applying these
things, it is expected that the Fuel Oil Purifier can work optimally.

Keywords: Fuel Oil Purifier, Gravity Disc, Fuel oil, Miles and Hubberman, MV.
Meratus Medan 2
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri pelayaran merupakan industri yang memiliki peran penting bagi
masyarakat, dimana 80% pasar di dunia didistribusikan melalui jalur laut. Maka
dari itu, keoptimalan operasional kapal harus selalu dijaga demi kelancaran
pendistribusian barang dan transportasi antar pulau baik nasional maupun
internasional. Oleh karena itu, perusahaan pelayaran dituntut agar bisa
memberikan pelayanan yang terbaik kepada para pengguna jasa. Seiring
dengan berkembangnya persaingan antara perusahaan pelayaran, maka banyak
perusahaan pelayaran berlomba-lomba untuk memberikan pelayanan terbaik
kepada para pengguna jasa dengan menjaga keoptimalan kinerja kapal-kapal
mereka.

Kapal secara umum menggunakan mesin diesel sebagai sistem propulsi
utama ataupun sebagai permesinan bantu, Maka dari itu, kualitas bahan bakar
sangat penting agar mesin-mesin tersebut bisa bekerja dengan baik. Bahan
bakar yang diterima oleh kapal pada saat bunker umumnya masih mengandung
kontaminan seperti air dan kotoran yang bisa ikut masuk ke dalam sistem bahan
bakar dan dapat menyumbat lubang nozzle injector dan menghambat proses
pembakaran pada mesin (Wibowo Riyanto, 2021). Maka dari itu, sebelum
digunakan pada mesin, bahan bakar harus melalui beberapa proses seperti
pengendapan, penyaringan, pemanasan dan pembersihan atau purifikasi.

Ketersedian bahan bakar yang bersih merupakan hal yang sangat



penting bagi kapal-kapal guna menghindari terhambatnya operasional kapal-
kapal tersebut. Proses pembersihan bahan bakar di kapal dilakukan
mengunakan pesawat bantu purifier atau biasa disebut juga separator yang
dapat memisahkan bahan bakar dari air, kotoran dan endapan agar kontaminan
tersebut tersebut tidak ikut masuk ke dalam service tank (tangki harian) serta
sistem bahan bakar, karena jika kontaminan tersebut ikut masuk ke dalam
sistem bahan bakar maka dapat mengganggu proses pembakaran dan
menghambat Kinerja mesin. Karena hal tersebut maka keoptimalan kerja fuel
oil purifier sebagai alat yang digunakan untuk membersihkan bahan bakar harus
selalu dijaga guna menghindari terhambatnya kinerja mesin diesel di kapal,
menghindari kerusakan serta kerugian bahan bakar.

Setiap kendala dan permasalahan yang dapat menghambat operasional
kapal selama berlayar harus diminimalisir semaksimal mungkin. Ketika
gangguan itu terjadi selama kapal berlayar dan tidak dapat segera diatasi, hal
ini akan mengakibatkan banyak pihak mengalami kerugian terutama para
pengguna jasa dan perusahaan pelayaran. Operasional mesin utama kapal yang
optimal bergantung pada dukungan sistem permesinan bantu yang ada di atas
kapal, salah satunya yaitu fuel oil purifier yang berfungsi sebagai pembersih
bahan bakar.

Dari hal tersebut penulis menyadari betapa pentingnya keoptimalan
kerja dari fuel oil purifier guna menunjang pengoperasian permesinan di kapal
baik mesin penggerak utama maupun mesin bantu, karena hasil purifikasi yang

tidak optimal dapat menyebabkan kerugian bahan bakar serta terhambatnya



Kinerja permesinan di atas kapal. Berdasarkan hasil observasi dan beberapa
permasalahan yang terjadi saat penulis melaksanakan praktik berlayar di MV.
Meratus Medan 2, maka penulis mengambil salah satu fokus permasalahan
sebagai judul karya tulis yaitu: “OPTIMALISASI KERJA FUEL OIL

PURIFIER DI MV. MERATUS MEDAN 2”

. Fokus Fenelitian

Fokus penelitian adalah inti dari sebuah penelitian yang dilakukan,
penelitian ini memiliki batasan agar dapat memilih data-data yang berkaitan
dengan topik permasalahan yang akan digunakan sebagai dasar penelitian.
Untuk menghindari perluasan materi pada penelitian ini, maka penulis lebih
berfokus pada proses optimalisasi (perawatan dan perbaikan), bagaimana
langkah atau cara serta tindakan yang dilakukan untuk mendapatkan sesuatu
hasil yang ideal dan paling efisien pada fuel oil purifier serta beberapa hal yang
mempengaruhi keoptimalan kerja fuel oil purifier pada lingkup lokasi dan
waktu praktik di MV. Meratus Medan 2.

. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang menyebabkan kerja fuel oil purifier

tidak optimal, penulis membuat batasan permasalahan yang akan dibahas untuk

memberikan arah penulisan guna menghindari perluasan pokok pambahasan

ketidakoptimalan kerja fuel oil purifier yang terjadi di MV. Meratus Medan 2.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan topik yang diambil untuk penelitian, maka terdapat

beberapa masalah yang diteliti :



1. Faktor apa saja yang menyebabkan kerja fuel oil purifier tidak optimal ?
2. Dampak apa saja yang ditimbulkan dari kerja fuel oil purifier yang tidak
optimal ?

3. Bagaimana upaya mengatasi kerja fuel oil purifier yang tidak optimal ?

E. Tujuan Penelitian
Menurut Sjahruddin et al. (2024) tujuan dari penelitian merupakan hasil
yang ingin diraih oleh peneliti melalui pelaksanaan sebuah kajian ilmiah. Ini
dapat meliputi menjawab pertanyaan penelitian, menguji asumsi, atau
memberikan kontribusi baru bagi pengetahuan dalam bidang tertentu. Nasution
(2023),menyatakan bahwa tujuan penelitian adalah tindakan yang dilakukan
untuk mengembangkan pengetahuan yang valid dan dapat diandalkan tentang
fenomena yang diteliti melalui pengumpulan dan analisis data secara sistematis.
Dengan kata lain tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan teori dan
memecahkan masalah yang ada. Sesuai dengan uraian masalah peneliti,berikut
adalah tujuan penelitian :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kerja fuel oil purifier yang tidak
optimal di MV. MERATUS MEDAN 2
2. Untuk mengetahui dampak apa saja yang ditimbulkan dari kerja fuel oil
purifier yang tidak optimal di MV. MERATUS MEDAN 2
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kerja fuel oil

purifier yang tidak optimal di MV. MERATUS MEDAN 2



F. Manfaat Hasil Penelitian

Dengan dibuatnya penelitian dan karya tulis ini, penulis berharap agar

hasil dari penelitian ini dapat memberi kontibusi, membantu dan memberi

manfaat bagi pembacanya diantaranya ialah :

1. Manfaat Teoritis

Dari penelitian yang dilakukan, penulis berharap agar karya tulis ini bisa

menjadi sebuah sarana untuk menambah pengetahuan yang berkaitan

dengan optimalisasi kerja fuel oil purifier.

a.

Penelitian ini bisa bermanfaat sebagai sumber penambah wawasan bagi
pembaca tentang faktor-faktor penyebab kerja fuel oil purifier yang
tidak optimal di MV. Meratus Medan 2.

Penelitian ini bisa menjadi referensi dan sumber wawasan tambahan
bagi pembaca mengenai dampak apa saja yang ditimbulkan dari kerja
fuel oil purifier yang tidak optimal di MV. Meratus Medan 2.

Melalui penelitian ini, penulis berharap agar dapat memberikan ilmu
pengetahuan tambahan dan menjadi referensi mengenai upaya yang

dilakukan untuk mengatasi kerja fuel oil purifier di MV. Meratus Medan

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Perusahaan Pelayaran

Hasil yang diambil dari penelitian ini bisa menjadi sebuah
referensi tambahan dalam pengoperasian fuel oil purifier untuk
meminimalisir dan mencegah suatu kejadian ataupun kerugian akibat

kerja fuel oil perifier tidak optimal serta dapat dijadikan acuan dasar



dalam menetapkan kebijakan-kebijakan baru tentang manajemen
perawatan sehingga bermanfaat untuk perkembangan perusahaan pada
masa mendatang.

Bagi Masinis dan Kru Mesin

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi wawasan tambahan
dalam pengoperasian fuel oil purifier untuk mengetahui tindakan yang
dapat dilakukan untuk mengatasi kerja fuel oil purifier yang tidak
optimal dan melakukan perawatan berkala pada fuel oil purifier.
Bagi Taruna-Taruni Pelayaran

Dari penelitian ini, penulis berharap agar dapat menambah
pengetahuan, referensi, dan dapat memberikan gambaran untuk dapat

digunakan dalam melaksanakan penelitian di masa mendatang.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Purifier

Fuel oil purifier adalah alat yang digunakan untuk memisahkan
partikel padat, air, dan kontaminan lainnya dari minyak bahan bakar. Proses
pembersihan ini sangat penting untuk menjaga kebersihan bahan bakar dan
mencegah kerusakan pada mesin. Menurut Jackson dan Morton (1997)
dalam Senda et al., (2021) purifier merupakan suatu pesawat bantu yang
berfungsi untuk memisahkan dua cairan yang berbeda berat jenisnya.
Sedangkan fuel oil purifier adalah suatu pesawat bantu yang berfungsi
untuk membersihkan bahan bakar dari kotoran cair maupun padat atau
lumpur berdasarkan berat jenis zat itu karena adanya gaya sentrifugal,
sehingga kerusakan pada mesin akibat penggunaan bahan bakar yang tidak
bersih dapat dikurangi. Pada fuel oil purifier pembersihan dilakukan dengan
sistem gerak putar sentrifugal (Waworuntu et al., 2022).

Menurut Fandi et al., (2021), Heavy Fuel Oil Purifier adalah alat
bantu yang berfungsi untuk memisahkan cairan yang memiliki berat jenis
yang berbeda.. Heavy Fuel Qil Purifier adalah suatu pesawat bantu yang
berfungsi membersihkan bahan bakar dari air, lumpur, dan kotoran lainnya

berdasarkan gaya sentrifugal sehingga kerusakan pada mesin induk akibat



bahan bakar yang kurang bersih dapat dikurangi. Pada sebuah kapal, fuel
oil purifier digunakan untuk memisahkan partikel dari bahan bakar. Fuel oil
purifier terbagi menjadi dua tipe, yaitu tipe sentrifugal dan tipe gravitasi.
Sesuai dengan namanya, pemisahan tipe gravitasi berlangsung berdasarkan
pengaruh gaya gravitasi, sedangkan untuk pemisahan tipe sentrifugal,
kekuatan gaya sentrifugal memisahkan partikel dari minyak. (Sanadhya,
2020).

Menurut Hernandez et al., (2024), purifier adalah alat yang
menggunakan kekuatan putaran (sentrifugal) untuk memisahkan minyak
dari air, dan kotoran. Prinsip kerjanya memanfaatkan perbedaan berat jenis
antara ketiga zat tersebut. Zat yang paling berat akan terlempar keluar
terlebih dahulu. Purifier bekerja dengan kecepatan tinggi sehingga gaya
sentrifugal yang dihasilkan jauh lebih besar daripada gaya gravitasi biasa.
Hal ini memungkinkan lumpur yang paling berat untuk terpisah dengan
mudah dari minyak dan air.

Purifier fuel oil berfungsi sebagai pemisah antara bahan bakar
dengan unsur-unsur lain seperti air dan kotoran menggunakan prinsip kerja
gaya gravitasi dibantu dengan gaya sentrifugal menggunakan putaran
kecepatan tinggi dimana berat jenis suatu kotoran akan mengendap dan
tersaring pada bagian bowl dan bahan bakar yang sudah tersaring akan

mengalir melalui pipa menuju tangki harian (Matthaeus et al., 2023).



Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa Fuel
oil purifier merupakan suatu salah satu permesinan bantu yang berfungsi
untuk memisahkan bahan bakar dari kontaminan seperti air, kotoran dan
lumpur dengan memanfaatkan prinsip kerja gaya sentrifugal agar
kontaminan tersebut tidak ikut masuk ke dalam sistem bahan bakar
sehingga kerusakan pada mesin karena bahan bakar yang tidak bersih dapat
berkurang.

Dalam pengoperasiannya, pesawat bantu ini memiliki fungsi
penting pada tiap-tiap bagiannya. Oleh karena itu fuel oil purifier disini
memiliki peranan penting agar bahan bakar yang bersih selalu tersedia di
dalam tanki harian (service tank).

Sebelum pemisahan pada purifier maka terlebih dahulu dilakukan
blow down atau discharge sludge untuk membersihkan komponen di dalam
purifier dengan memasukan air ke dalam bowl sehingga bagian main
cylinder terbuka dan menciptakan port pembuangan. Lumpur dan kotoran
yang terkumpul di dalam bowl dikeluarkan secara paksa dari bowl melalui
port ini.

Prinsip Kerja Fuel oil Purifier

Prinsip kerja fuel oil purifier yaitu menggunakan prinsip kerja gaya
gravitasi dengan gaya sentrifugal dari kekuatan putaran tinggi motor untuk
memisahkan minyak, air, kotorandengan memanfaatkan perbedaan berat
jenis antara ketiga zat tersebut (Matthaeus et al., 2023). Zat dengan berat

jenis yang lebih tinggi akan terlempar keluar terlebih dahulu dan yang berat



10

jenisnya lebih kecil akan tertahan di tengah bowl dan bahan bakar yang
sudah bersih akan mengalir melalui pipa menuju tanki harian. Purifier
bekerja dengan kecepatan yang tinggi sehingga gaya sentrifugal yang
dihasilkan dari putaran tersebut jauh lebih besar dibandingkan gaya
gravitasi biasa. Hal tersebut memungkinkan kandungan lumpur dan air pada
bahan bakar yang berat jenisnya lebih besar akan terpisah dari bahan bakar
dengan mudah.

a. Pembersihan Minyak

10 &y

L R i =

Gambar 2.1 Pembersihan Sentrifugal

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Proses pembersihan minyak dari air dan lumpur pada purifier
menggunakan prinsip kerja gaya sentrifugal. Pembersihan tersebut
berlangsung di dalam bow! yang digerakan oleh elektro motor, tenaga
penggerak dari elektro motor ditransmisikan ke horizontal shaft melalui

friction clutch dan vertical shaft dipercepat oleh spiral gear yang
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terpasang pada horizontal shaft dan pinion gear pada poros vertical
shaft. Putaran tinggi pada bowl menghasilkan gaya setrifugal yang besar
kemudian gaya tersebut dimanfaatkan untuk membersihkan bahan

bakar dari air dan lumpur.

Dirty oil inlat
Puritied ol outlet l Soparated water outlet

Impellor (2)
Impeller (1)

Gravity dise

Distributor

Bowl nut
@ Bowl body
=& Discharge port

Main eylinder

Q) " Operating water supply equipment

Gambar 2.2 Pembersihan Minyak

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Minyak yang masih bercampur dengan kotoran dialirkan
menuju bowl melalui dirty oil inlet dan kemudian melalui distributor
menuju bagian pinggir bowl. Ketika minyak berada di celah dasar
distributor, minyak tersebut akan bergerak naik melalui jalur yang
dibentuk oleh tumpukan discs dan minyak distribusikan secara merata.
Proses pembersihan minyak terjadi selama minyak mengalir di pusat
bowl. Setelah bersih, minyak akan keluar dari tumpukan discs mengalir
ke atas melewati gravity disc dan menuju impeller 1. Dari sana, minyak

didorong oleh impeller 2 untuk keluar dari bowl melalui light liquid
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outlet. Sementara itu, air, lumpur, dan kontaminan yang lebih besar
berat jenisnya akan terdorong ke tepi bowl dan terkumpul di sludge
space dan akan dibuang melalui sludge port.

Sludge Dischard atau Blow down

Operating water for —
opening bowl!

Gambar 2. 3 Discharge Mechanism (opening bowl)

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Air, lumpur dan kontaminan yang sudah dipisahkan dan
terkumpul di tepi bowl atau sludge space harus dibuang. Air dan kotoran
tersebut keluarkan melalui celah yang ada di dinding bowl, proses ini
disebut blow down. Operating water unruk membuka bowl disuplai ke
bowl untuk jangka waktu tertentu ke water pressure chamber untuk
membuka bowl. Dibawah tekanan air, pilot valve bergerak dalam arah
berlawanan dan operating water yang digunakan untuk menutup bowl

mengalir keluar bowl sehingga tidak ada gaya yang mendorong main
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cylinder ke atas, dan main cylinder didorong ke bawah oleh tekanan
cairan di dalam bowl. Segel pada main seal ring terbuka dan lumpur
segera dibuang dari bowl.

Setelah lumpur dibuang, operating water untuk memutup bowl
disuplai ke water pressure chamber untuk menutup bowl. Jika operating
water diisi didalamnya, main cylinder akan terdorong naik ke arah main

seal ring dan packing akan tersegel.

Main seal ring

e Main cylinder
.

Packing

Pilot valve

Water pressure ¢

chamber for closing bow!

Gambar 2. 4 Discharge Mechanism (closhing bowl)

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Prinsip pemisahan minyak

Pemisahan minyak dalam permesinan kapal menggunakan prinsip
dasar fisika yang memanfaatkan gaya gravitasi yang berlangsung di dalam
settling tank maupun dengan gaya sentrifugal yang berlangsung pada
purifier. Proses pembersihan bahan bakar di kapal umumnya dilakukan

beberapa cara utama, yaitu metode gravitasi dan metode sentrifugal
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(Marsudi & Palippui, 2020).

a. Metode Pemisahan Gaya Gravitasi

Metode pemisahan gaya gravitasi adalah cara memisahkan
bahan bakar dan kontaminan dengan memanfaatkan perbedaan berat
jenis bahan bakar dan kontaminannya, bahan bakar di transfer dari tanki
double bottom ke dalam tanki settling untuk mengendapkan air dan
lumpur. Dengan adanya gaya gravitasi cairan yang memiliki berat jenis
lebih besar akan berada dibawah cairan yang memiliki berat jenis lebih
kecil. Karena minyak memiliki densitas lebih rendah daripada air,maka

minyak akan mengapung di permukaan air.

water layer

Gambar 2. 5 Pembersihan minyak dengan gaya gravitasi

Sumber: Zhao et al., (2024) Oil Removal Technology for Water
Injection in Low-Permeability Reservoirs
b. Metode Pembersihan Sentifugal

Metode pembersihan sentrifugal bekerja berdasarkan prinsip
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pemisahan dengan perbedaan densitas atau berat jenis.
Gaya sentrifugal yang dihasilkan bisa memisahkan elemen-
elemen bahan bakar berdasarkan densitasnya dengan lebih efisien
dibandingkan dengan cara gravitasi (Marsudi & Palippui, 2020).
Ketika campuran minyak, air dan lumpur dimasukan kedalam
purifier, gaya sentrifugal yang dihasilkan dari putaran tinggi pada bowl
akan menyebabkan pertikel dengan berat jenis yang lebih tinggi seperti
lumpur dan air akan bergerak keluar menuju ke sludge port dan minyak
yang mempunyai berat jenis lebih kecil akan tetap di tengah dan
bergerak melalui clean oil outlet menuju tanki harian (service tank).
Cara sentrifugal ini biasanya lebih ampuh dalam memisahkan kotoran

dan air dari minyak bahan bakar.

Keterangan:

1. Feed liquid inlet
Light liquid outlet
Heavy liquid outlet
Sealing water inlet
Distributor
Disc
Top disc
Impeller 1
Gravity disc
Impeller 2
Interface

QEEITAmEANWN

Gambar 2. 6 Metode pembersihan sentrifugal

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

4. Bagian-bagian Fuel Oil Purifier
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a. Frame cover

Frame cover adalah penutup bagian atas dari purifier tempat
dimana dipasangnya pipa inlet, outlet purifier dan sludge dischard.
Frame cover fuel oil purifier adalah bagian dari kelompok komponen
utama pada fuel oil purifier yang berfungsi sebagai penutup dan rangka
penopang seluruh sistem. Komponen ini terdiri atas rangka (frame) dan
penutup (cover) yang membentuk struktur luar purifier, di mana di
dalamnya terpasang berbagai bagian penting seperti bowl, disc stack,
poros vertikal, dan sistem penggerak. Selain itu, frame cover juga
menjadi jalur masuk dan keluar pipa-pipa bahan bakar serta akses untuk

perawatan dan inspeksi internal purifier.

Gambar 2. 7 Frame cover

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

b. Bowl
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Bowl adalah komponen utama berfungsi sebagai tempat
pemisahan antara bahan bakar dengan kotoran. Dengan memanfaatkan
gaya sentrifugal, bowl memisahkan air, partikel padat, dan kotoran dari
bahan bakar. Bowl terdiri dari bowl body, bowl hood dan bowl nut yang
membentuk wadah. Dibagian dalam bow! yaitu ruang pemisahan yang
terdiri dari gravity disc, bowl discs dan top disc serta distributor yang
mengalirkan minyak kotor dari saluran masuk bowl. Selanjutnya, bowl
memiliki main cylinder yang bergerak naik turun secara hidrolik untuk
membuang kotoran yang terpisah dan terakumulasi di dinding bagian
dalam bowl selama operasi. Terdapat juga rakitan pilot valve untuk
mengontrol pergerakan main cylinder yang ada pada dua titik di

sekeliling bowl body.

Dirty il inlot
Furiied ail outlet Separated vistar outlat
Gravity disc

Dist
=D
Bowl Hood .
g—-J-.__ — Discharge Siide 9
=3
Top DI ., l
—  BowlBody w
et i G
Paring Dis: = Operating Side @
Gravity Disc =
ring s = ) older @

Gambar 2. 8 Bowl

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Proses pemisahan di dalam purifier antara minyak, air dan
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kotoran dilakukan di dalam bowl dengan jarak yang tertentu, jarak itu
disebut interface. Gravity disc dengan variasi diameter digunakan
sesuai dengan berat jenis minyak yang akan dibersihkan. Gravity disc
merupakan sebuah perangkat berbentuk cincin yang dipasang di dalam
purifier dan berfungsi untuk memastikan bahwa minyak yang telah
dibersihkan tetap mengalir pada saluran minyak keluar menuju tangki
penampungan minyak bersih (Khamdilah & Wilastari, 2021). Dalam
pemilihan gravity disc berkaitan dengan temperatur dan specific
gravity bahan bakar yang akan diolah. Dalam pemilihan gravity disc
harus disesuaikan dengan temperature dan specific gravity yang
digunakan dalam proses pembersihan. Jika diketahui specific
gravity fuel oil saat bunker adalah 0,980 pada suhu 30° C, maka specific
gravity fuel oil perlu dihitung ulang pada temperatur fuel oil masuk ke
purifier sekitar 90°C, yaitu 0,931. Dengan demikian, diameter gravity
disc yang akan dipakai bisa ditentukan sesuai dengan buku petunjuk
manual atau bisa diukur dengan diagram nomograph. Pengukuran
dengan diagram nomograph yaitu dengan menentukan titik potong
antara nilai specific gravity, temperature pembersihan dan jumlah aliran

bahan bakar pada purifier (Sumarcatur Budi, 2010).

c. Vertical Shaft
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_~ Vertical shaft

_— Upper bearing parts

= -~ Upper spring

=== Lawar spring

Fig. 2+2 Vertioal shaft parts

Gambar 2. 9 Vertical shaft
Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Vertical shaft pada purifier adalah komponen sentral berbentuk
batang silindris yang terpasang secara vertikal dan berfungsi sebagai
sumbu utama untuk mentransmisikan daya dan gerakan putar dari motor
penggerak ke bowl assembly purifier. Vertical shaft ditopang oleh lower
dan upper bearing dan sebuah pinion di antara keduanya. Vertical shaft
berfungsi untuk merubah gaya sentrifugal dari motor melalui horizontal
shaft menjadi gaya sentrifugal dengan bentuk vertical. Selain itu vertical
shaft juga sebagai tempat pemasangan operating water device dan bowl
set.

Operating water device

Operating water device terpasang pada vertical shaft, dilengkapi
dengan bagian pipa dan lubang untuk mensuplai air ke bawah main

cylinder untuk closhing bowl ataupun untuk opening bowl.
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Water pressure
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Gambar 2. 10 Operating water device

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series
e. Horizontal shaft

Horizontal shaft merupakan bagian shaft yang berfungsi untuk
memindahkan gaya sentrifugal dari putaran motor dengan
menggunakan friction boss dan friction block ke vertical shaft melalui
spiral gear. Horizontal shaft juga berfungsi untuk menggerakkan gear
pump yang digunakan untuk memompa fuel oil dari settling tank ke

purifier.

Friction clutch  Spiral gear

n Safety joint Gear pump

Gambar 2. 11 Horizontal shaft

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

f.  Friction clutch
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Friction clutch adalah sebuah perangkat mekanis yang
digunakan pada purifier untuk mentransmisikan tenaga putar dari motor
ke horizontal shaft purifier. Friction clutch digunakan untuk
menghasilkan putaran awal yang lambat dan akselerasi untuk mencegah
kelebihan beban pada motor. Shaft motor dilengkapi dengan friction
blok, friction boss dan horizontal shaft dengan friction pulley. Setelah
dinyalakan, motor bisa langsung mencapai putaran nominalnya. Akibat
gaya sentrifugal, lapisan friction blok terdorong ke bagian dalam friction
pulley, menyebabkan trejadinya slip antara friction pulley dengan
lapisan tersebut dan putaran motor ditransfer ke friction pulley yang ada
di horizontal shaft. Bowl didesain dengan karakteristik tertentu yang
memungkinkan mencapai kecepatan putaran nominalnya dalam rentang

waktu 5 sampai 10 menit.

Friction biock

Friction pulley

Gambar 2. 12 Friction clutch

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

g. Spiral gear
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Cé

Gambar 2. 13 Spiral gear

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

Spiral gear pada fuel oil purifier adalah komponen mekanis
yang berfungsi sebagai penghubung putaran antara horizontal shaft
dengan vertical shaft di dalam sistem pemurnian bahan bakar kapal.
Spiral gear ini mentransmisikan tenaga putar dari motor (melalui shaft
horizontal) ke shaft vertikal, sehingga memungkinkan bowl purifier
berputar dengan kecepatan tinggi yang diperlukan untuk proses
pemisahan minyak dan air secara sentrifugal. Spiral gear juga berfungsi
untuk mereduksi kecepatan putaran motor sesuai yang dibutuhkan
untuk operasi bowl.

Electric motor

Electric motor pada fuel oil purifier berfungsi sebagai
penggerak utama yang memutar bowl dengan kecepatan tinggi untuk
menghasilkan gaya sentrifugal yang diperlukan dalam proses
pemisahan kontaminan dari bahan bakar. Motor ini biasanya berupa
motor induksi AC yang dilengkapi dengan pengaturan kecepatan seperti

variable frequency drive (VFD) atau variable speed drive (VSD), yang

memungkinkan penyesuaian putaran purifier secara halus dan
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efisienSumber tenaga penggerak pada purifier berasal dari putaran
electric motor. Pemilihan electric motor dibedakan dari frekuensi,
voltase, dan ampere disesuaikan dengan sumber tenaga listrik yang ada
di kapal dan perlu menggunakan electric motor yang dirancang untuk
bisa menahan beban berlebih pada saat start-up selama beberapa menit

sebelum bowl mencapai putaran nominalnya.

Gambar 2. 14 Electric motor

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series
Gear pump

Gear pump ini digunakan untuk memompa bahab bakar kotor
dari settling tank menuju ke purifier. Pompa ini biasanya terhubung
dengan horizontal shaft purifier melalui sambungan pengaman (safety
joint) dan digerakkan oleh motor listrik atau mekanisme penggerak
lainnya. Gear pump ini memastikan tekanan dan aliran bahan bakar

cukup dan konstan agar proses pembersihan pada fuel oil purifier dapat
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berlangsung dengan efektif. Dengan adanya gear pump, bahan bakar
kotor dapat disuplai secara kontinu ke dalam bowl purifier untuk

dibersihkan dari air, lumpur, dan partikel padat lainnya.

Gambar 2. 15 Gear pump

Sumber: Instruction Manual Mitsubishi Selfjector Excelent Series

5. [Faktor-faktor penyebab proses purifikasi tidak optimal
Berdasarkan Instruction Manual Mitsubishi Kakoki Kaisha, (1992)
terdapat berbagai faktor yang menyebabkan proses pembersihan bahan
bakar tidak optimal. Sehingga hasil pembersihan bahan bakar tidak
maksimal dan kebutuhan bahan bakar bersih tidak terpenuhi yang
mengakibatkan terganggunya operasional mesin diesel di kapal. Faktor-
faktor tersebut diantaranya:

a. Kerusakan main seal ring.
Kerusakan pada  main menyebabkan bakar ~ dapat
menyebabkan celah antara bowl body dan main cylinder,

sehingga bahan bakar yang sedang dibersihkan dari kandungan air dan
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kotoran ikut keluar melalui celah tersebut. Akibatnya, bahan
bakar terbuang lewat sludge port atau overflow.
Kurang perawatan

Perawatan pada purifier yang tidak sesuai plan maintenance
system (PMS) menyebabkan berbagai masalah termasuk kerusakan
komponen purifier dan penurunan efisiensi pembersihan kotoran pada
bahan bakar.

Interfal pelaksanaan sludge discharge yang tidak tepat.

Interfal waktu sludge discharge dan tidak dilakukannya sludge
discharge sebelum dan sesudah pengoperasian purifier membuat
kotoran yang terkumpul di bagian tepi bowl memadat dan menjadi
kerak, hal ini menyebabkan bowl menjadi kotor dan putarannya berat

bahkan tidak seimbang.

. Bowl discs kotor

Timbunan kotoran pada yang terlalu banyak bowl discs dapat
menyebabkan putaran bowl menjadi tidak seimbang dan menurunkan
efektivitas pembersihan bahan bakar, serta bisa mengakibatkan
overflow. Jika masalah ini tidak ditangani, vertical shaft dapat
mengalami pembengkokan.

Putaran putaran bowl rendah

Kecepatan putaran bowl yang terlalu rendah pada fuel oil
purifier sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembersihan bahan
bakar. Prinsip kerja purifier bergantung pada gaya sentrifugal yang
dihasilkan oleh putaran kecepatan tinggi untuk memisahkan
kontaminan seperti air dan kotoran padat dari bahan bakar. Saat

kecepatan bowl rendah, gaya sentrifugal berkurang, sehingga
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pemisahan menjadi tidak maksimal.

6. Planned Maintenance System (PMS)

Planned Maintenance System (PMS) atau Sistem Pemeliharaan
Terencana adalah sistem berbasis kertas atau perangkat lunak yang
memungkinkan pemilik kapal atau operator untuk melakukan pemeliharaan
dalam interval sesuai dengan persyaratan produsen dan masyarakat
kelas/klasifikasi. Pemeliharaan, terutama diawasi oleh personel di kapal,
kemudian dikreditkan ke dalam inspeksi yang diperlukan oleh survei
berkala (Gaspar et al., 2021).

7. Bahan Bakar (Fuel Oil)

Bahan bakar untuk kapal laut merupakan sumber tenaga yang
dipakai untuk menggerakkan mesin-mesin kapal dalam melaksanakan
berbagai tugas pelayaran seperti berlayar, olah gerak, dan kegiatan di laut.
Bahan bakar ini memegang peranan krusial dalam fungsi kapal,
mempengaruhi efisiensi, pengeluaran, dan dampak terhadap lingkungan
(karnowo, 2021). Dalam sektor pelayaran, bahan bakar jelas memiliki
peran penting sebagai sumber energi utama yang menggerakkan mesin-
mesin kapal. Bahan bakar juga merupakan bahan energi yang digunakan
untuk menciptakan tenaga mekanis dan mengoperasikan mesin-mesin
kapal.

Bahan bakar yang paling sering digunakan pada kapal
dihasilkan dari  minyak bumi  mentah atau produk sampingan
dari pengolahan minyak, seperti diesel, marine gas oil (MGO), dan heavy
fuel oil (HFO) dan marine fuel oil (MFO). Bahan bakar ini memiliki
energi yang tinggi dan sesuai untuk mesin pembakaran dalam kapal. Oleh

karena itu, umumnya kapal-kapal menggunakan bahan bakar minyak
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sebagai sumber tenaga untuk mesinnya (Fritt-Rasmussen et al., 2018).

Bahan bakar minyak berat (HFO) diproduksi dari campuran bahan
bakar residu dan pengencer distilat, seperti minyak diesel laut atau minyak
gas laut, yang dicampur untuk mencapai viskositas yang diinginkan. Marine
Fuel Oil adalah jenis bahan bakar yang diperoleh dan diproses dari sisa-
sisa penyulingan minyak. Fungsi dari bahan bakar kapal adalah sebagai
sumber energi untuk menjalankan mesin kapal. Bahan bakar tersebut
dibakar dalam mesin, sehingga memproduksi energi panas yang selanjutnya
diubah menjadi tenaga mekanik untuk menggerakkan sistem propulsi kapal,
seperti baling-baling atau turbin.

LSFO merupakan bahan bakar kapal yang memiliki kekentalan atau
viskositas hingga maksimal 180 cSt pada temperatur 50°C. Bahan bakar ini
digunakan pada industri perkapalan yang menggunakan mesin diesel
putaran rendah dengan kandungan sulfur dibatasi maksimum 0.5%. Hal ini
sesuai dengan regulasi Marpol serta peraturan dirjen perhubungan laut
kementerian perhubungan.

Bahan bakar yang digunakan di atas kapal memiliki parameter-
parameter tertentu yang harus diperhatikan (Man et al., 2019). Parameter-
parameter tersebut meliputi:

a. Viskositas
Viskositas adalah ukuran untuk seberapa kental suatu bahan
bakar. Ukurannya ditetapkan dengan mengalirkan sejumlah sample
bahan bakar tertentu melalui alat yang telah diukur sebelumnya dan
menghitung waktu yang dibutuhkan untuk mengalir dan dinyatakan
dalam satuan centistoke (CSt).

b. Densitas
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Densitas minyak merupakan massa per satuan volume pada suhu
tertentu, yang juga dikenal sebagai rasio antara massa minyak dan
volume pada kondisi tekanan serta temperatur yang spesifik.

Specific Gravity

Specific Gravity dari bahan bakar minyak adalah perbandingan
antara berat minyak yang ada dalam volume tertentu dengan berat
air pada volume yang sama, diukur pada suhu 60 F atau perbandingan
antara berat jenis minyak pada suhu standar dengan berat jenis air.

. Titik Nyala (Pour Point)

Titik nyala merupakan suhu terendah di mana uap dari bahan bakar
minyak dapat terbakar bila bersentuhan dengan nyala api. Titik nyala
dari campuran bahan bakar minyak setara dengan komponen paling

ringan dari keseluruhan produk bahan bakar minyak.



. Kerangka Penelitian

Optimalisasi Kerja Fuel Oil Purifier di MV.
Meratus Medan 2

Latar belakang

Ketidakoptimalan hasil kerja Fuel Oil Purifier
sehingga menyebabkan kerugian bahan bakar dan
sistem bahan bakar terganggu

\ 4

Rumusan masalah

1. Faktor apa saja yang menyebabkan kerja fuel oil
purifier tidak optimal?

2. Dampa kapa saja yang ditimbulkan dari kerja fuel
oil purifier yang tidak optimal?

3. Bagaimana upaya mengatasi kerja fuel oil purifier
yang tidak optimal?
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Landasan teori Metode penelitian

1. Pengumpulan data
Optimalisasi Kerja Purifier 2 Analisis data

3. Keabsahan data

Penelitian

A

A

Fuel oil purifier dapat bekerja dengan baik

Gambar 2. 16 Kerangka penelitian



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan observasi langsung, wawancara, dokumentasi, dan kajian

pustaka yang dilaksanakan dan pembahasan yang sudah disampaikan penulis

tentang optimalisasi kerja fuel oil purifier di MV. Meratus Medan 2, penulis

dapat menypmpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kerja fuel oil purifier tidak optimal di MV. Meratus Medan 2 disebabkan
oleh beberapa hal, yaitu karena jarang dilakukan sludge discharge, Bowl
discs yang kotor, penggunaan diameter gravity disc yang tidak tepat, dan
kerusakan pada main seal ring.

Kerja fuel oil purifier yang tidak optimal di MV. Meratus Medan 2
berdampak pada hasil pembersihan bahan bakar tidak maksimal, overflow;
berkurangnya efisiensi pembersihan bahan bakar, dan kerugian bahan bakar.
Kerja fuel oil purifier yang tidak optimal di MV. Meratus Medan 2 dapat
diatasi dengan melakukan perawatan rutin sesuai Planned Maintenance
System (PMS), melaksanakan sludge discharge sebelum dan sesudah
pengoperasian fuel oil purifier, melakukan penyesuaian ukuran diameter
gravity disc sesuai dengan spesifikasi bahan bakar, serta melaksanakan
overhaul untuk menggantikomponen yang mengalami kerusakan atau

penurunan fungsi.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang optimalisasi kerja fuel
oil purifier dimana terdapat keterbatasan yang harus diperhatikan. Dalam
setiap penelitian, selalu ada sejumlah batasan tertentu yang bisa berpengaruh
terhadap hasil serta ruang lingkup analisis yang dilakukan. Keterbatasan dalam
penelitian mencakup elemen-elemen dalam ruang lingkup penelitian yang tidak
dapat dianalisis karena adanya hambatan dalam metodoe atau prosedur yang

diluar kontrol penulis.

Hambatan yang dialami penulis antara lain, kurangnya dokumentasi
karena banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan saat penulis melakukan
praktik di atas kapal serta penulis tidak selalu membawa perangkat karena harus
fokus saat melakukan pekerjaan, sehingga beberapa peristiwa mungkin tidak
terekam. Selain itu, sulitnya menjangkau lokasi penelitian setelah sign off dan
setelah kapal dijual menjadi kendala dalam memperoleh data tambahan secara
langsung. Dengan menyadari keterbatasan ini, penulis harus mencari sumber
data alternatif yang sesuai untuk mendukung data-data yang didapat di kapal.
penulis harus memperhatikan batasan-batasan dalam penelitian tersebut dan
berupaya untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi dan proses

penelitian yang dilakukan.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan kerja fuel oil purifier, tetapi
penulis hanya berfokus pada faktor-faktor yang ditemukan pada saat penulis

melaksanakan penelitian di MV. Meratus Medan 2. Kemudian, hasil penelitian



79

ini didapat berdasarkan pengamatan pada fuel oil purifier yang ada di MV.
Meratus Medan 2 yaitu Mitsubishi Selfjector SJ40P. Mengingat banyaknya
tipe-tipe dan model purifier lain dengan spesifikasi dan sistem kerja yang
berbeda, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat

diterapkan pada fuel oil purifier yang berbeda.

. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan akhir dari penelitian ini,
penulis menyampaikan  beberapa  saran mengenai  faktor-faktor  yang
menyebabkan kerja fuel oil purifier tidak optimal di MV. Meratus Medan
2. Saran ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan serta
membantu kru mesin dalam menangani masalah yang sama di waktu yang akan

datang. Berikut adalah beberapa saran atau rekomendasi dari penulis:

1. Disarankan bagi kru mesin agar mesin untuk melaksanakan pemeriksaan
dan perawatan rutin pada fuel oil purifier, melaksanakan pembersihan rutin
pada bowl, dan melakukan sludge discharge sebelum dan sesudah
pengoperasian fuel oil purifier untuk mengeluarkan kotoran sisa
pembersihan agar tidak menjadi kerak dan mengganggu proses pembersihan
pada fuel oil purifier.

2. Guna meminimalkan dampak negatif dari purifier yang tidak bekerja
optimal, maka disarankan melakukan pemantauan secara berkala terhadap

kualitas hasil pemisahan bahan bakar, serta segera menindaklanjuti apabila
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terjadi overflow atau indikasi penurunan efisiensi pembersihan, agar
kerugian bahan bakar dapat diminimalisir.

. Untuk mengoptimalkan kembali kerja fuel oil purifier, maka diperlukan
penerapan Planned Maintenance System (PMS) secara konsisten, termasuk
penyesuaian diameter gravity disc sesuai jenis bahan bakar, pelaksanaan
sludge discharge sebelum dan sesudah operasi, serta overhaul pada fuel oil
purifier untuk memeriksa kondisi komponen dan mengganti komponen
yang sudah rusak atau yang sudah melebihi jam kerja dengan komponen
baru serta melakukan pencatatan waktu penggantian untuk menentukan

waktu penggantian selanjutnya.
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